BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Lokasi berpengaruh
signifikan terhadap minat beli.

2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,767 menunjukkan bahwa
lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
beli

3. Lokasi secara efektif dan efisien mempunyai pengaruh yang
nyata  terhadap minat beli. Hal ini dinyatakan dengan
persamaan regresi. Selanjutnya dalam perhitungan koefisien
determinasi menunjukan bahwa sebesar 0,588 atau 58,8%
variabilitas mengenai minat beli pada warung makan Barcelona
dapat dipengaruhi oleh lokasi, sedangkan sisanya sebesar
0,412 atau 41,2% dipengaruhi oleh variabel lain seperti kualitas
produk,model, harga dan lain-lain yang tidak terdapat pada

model.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan:

1. Agar kiranya pihak Warung makan Barcelona dapat kembali

merespon tentang pentingnya lokasi usaha karena opini
konsumen menyangkut minat beli dapat diawali dengan mudah

dijangkaunya lokasi usaha.

. Penelitian ini kiranya perlu mendapat perhatian bagi kalangan

akademisi dan perusahaan yang bergerak dalam pemasaran
produk sejenis sekiranya dapat lebih memperhatikan lokasi
usaha mengingat dengan lokasi yang baik dapat memungkinkan

konsumen menjangkau usaha dimaksud..

. Penelitian ini akan lebih baik jika ditambahkan variabel-variabel

pendukung yang diperoleh dari penelitian-penelitian dan
referensi yang lain yang memungkinkan untuk menambah
variabel yang dapat berpengaruh terhadap minat bei

seperti:Promosi, Produksi, Harga, dan lain-lain.
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